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Abgrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang penerapan model
pembel ajaran kooperatif tipe TGT yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sigi pada materi prisma dan limas. Pendlitian ini mengacu pada desain penelitian
Kemmis dan Mc. Taggart, yakni (1) perencanaan, (2) tindakan (3) observasi dan (4) refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi prisma dan limas, dengan mengikuti fase-fase
model pembelgjaran TGT, yakni: (1) penyajian materi, yaitu guru menyajikan materi yang akan
dipelgjari; (2) belgar kelompok, yaitu siswa belgjar dengan mengerjakan butir-butir soal yang
tersedia pada LKS secara berkelompok; (3) permainan, yaitu siswa melaksanakan permainan
kartu yang terdiri atas kartu soal, kartu jawaban dan kartu skor; (4) kompetisi, yaitu siswa
bertanding menghadapi anggota kelompok lain dengan kemampuan setara untuk menjawab
soal-soal berkategori mudah, sedang, dan sukar yang termuat pada kartu soa dan (5)
penghargaan.

Kata kunci: Teams Games Tournament (TGT), hasil belgjar, prisma, limas

Abstract: The research aimed to descibe description of cooperative learning of TGT to improve
students learning outcomes of prism and pyramid in VIII grade students at SMP Negeri 4 Sgi.
In order to answer the problem statement, the researcher class action research (CAR) with used
qualitative approach, the research was based on Kemmis and Mc. Taggart researh desain,
namely (1) planing, (2) action, (3) observation, and (4) reflection. The result of the research
showed that using the cooperative learning model TGT improved. It was followed by TGT steps
such as: (1) presentase, namely the teacher presents the material to be studied; (2) study group,
the students learn by working on those items that are available on the worksheet in groups; (3)
games, namely students carry a card game consisting of card questions, reply card and the
score card; (4) tournament, the students competed facing members of other groups with similar
ability to answer the questions categorized as easy, moderate and difficult matter that is
contained on the card and (5) reward.
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Matematika merupakan matapelgjaran yang digjarkan disetiap jenjang pendidikan,
mulal dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga ke perguruan tinggi. Hal ini tidak terlepas dari
fakta bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan
daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). Geometri merupakan satu diantara beberapa materi
matematika yang digjarkan pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, siswa harus
memahami materi geometri ini dengan baik. Walaupun geometri selalu digjarkan, namun
pada kenyataannya menunjukan bahwa geometri kurang dikuasai oleh sebagian besar siswa
(Khotimah, 2013). Adapun pokok bahasan bangun ruang sisi datar menjadi satu diantara
beberapa pokok bahasan pada materi geometri yang kurang dikuasai oleh sebagian besar
siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Khoiriyah (2013), bahwa
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banyak siswa kesulitan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
tentang geometri bangun ruang.

Peneliti menduga bahwa ha serupa juga dialami siswa di SMP Negeri 4 Sigi,
sehingga perlu dilakukan dialog dengan guru mata pelgjaran di sekolah tersebut. Informasi
yang diperoleh dari kegiatan tersebut yaitu hasil belgjar siswa tergolong rendah, khususnya
pada materi bangun ruang prisma dan limas. Kurangnya motivasi belgar siswa untuk
berlatih mengerjakan soal pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung, terutama bagi
siswa-siswa berkemampuan sedang dan rendah menjadi salah satu penyebab rendahnya
hasil belgjar. Bahkan masih ada beberapa siswa yang sering mengeluh ketika diberikan
soal-soa latihan. Siswa seharusnya giat dalam berlatih sebab latihan merupakan salah satu
bentuk penguatan untuk semakin memahami materi. Beberapa alternatif pembelajaran
seperti model pembelgaran langsung dan kelompok sudah diterapkan oleh guru sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, namun masih juga terdapat beberapa
kendala. Permasalahan yang muncul ketika guru menerapkan model pembelgaran langsung
adalah siswa kurang aktif dan malu bertanya kepada guru sehingga kesulitan yang dialami
siswa daam mengerjakan soa tidak teratasi. Pada saat guru menerapkan model
pembelgjaran kelompok siswa sudah mulai aktif dan lebih berani bertanya, namun masih
ditemukan permasalahan yaitu masih ada siswa berkemampuan tinggi cenderung
menguasal jalannya diskusi untuk mengerjakan soal latihan.

Menindaklanjuti hasil dialog dengan guru mata pelgaran, peneliti memberikan tes
identifikas masalah kepada siswa kelas IX SMPN 4 Sigi yang diikuti oleh 18 orang.
Peneliti berasumsi bahwa permasalahan yang dialami siswa kelas 1X juga didami oleh
siswa kelas VIl karena digjarkan oleh guru yang sama dan dengan metode yang sama.
Soal yang diberikan adalah soal tentang materi prisma dan limas yang terdiri atas 3 butir
soal. Pada soal nomor 1 tentang mengidentifikasi jenis prisma dan limas sebagian besar
siswa sudah menjawab dengan benar. Soal nomor 2 tentang menghitung luas daerah
prisma yaitu: diketahui sebuah prisma sebagaimana gambar 1. Jika panjang AB = 6 cm,
BC =8 cm, AC = 10 cm, dan EB = 5cm, maka hitunglah luas daerah permukaan prisma
tersebut!. Soal nomor 2 tentang menghitung luas daerah permukaan limas yaitu: ABCD
berbentuk persegi dengan panjang sis AB = 6 cm sebagaimana gambar 3. TE adalah
tinggi segitigaCDT. Jika TE =5 cm, maka hitunglah luas permukaan limas tersebut!.
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Gambar 1. Sod tesidentifikasi no 2 Gambar 2. Jawaban siswa CF

Hasil tes soad nomor 2 menunjukkan bahwa hanya terdapat 4 siswa yang
mengerjakan dengan benar. Ada beberapa kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan
soal menentukan luas daerah permukaan prisma seperti yang dilakukan oleh siswa CF.
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Rumus yang digunakan oleh CF yaitu: L. Prisma = luas alas + luas sisi tegak (CF Tl 01).
Seharusnya, rumus yang benar vyaitu: L.prisma = (2 X luas alas) + luas sisi tegak.
Kesalahan ini berlanjut pada langkah terakhir menghitung luas prisma. Siswa
menjawab: L.P = 24 + 120 = 144 (CF Tl 02). Seharusnya, jawaban yang benar
yaitu: L.P = (2 X 24) + 120 = 168 cm?.
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Gambar 3. sodl tesidentifikasi no 3 Gambar 4. Jawaban siswaMS

Hasil tes soal nomor 3 menunjukkan bahwa hanya 5 siswa yang dapat menjawab
dengan benar. Ada beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal menghitung luas
permukaan limas seperti yang dilakukan oleh siswa MS. Menurut jawaban MS
yaitu: luas sisi tegak = [(a X t)/2] (MSTIO01). Seharusnya, jawaban yang benar
yaitu: luas sisi tegak = 4 [(a X t)/2]. Akibatnya, luas sisi tegak yang diperoleh MS

yaitu: luas sisi tegak = [(a x 1)/2] = |3 (6 x 5)| = 15 (MSTI 02). Seharusnya, jawaban

yang benar yaitu: Luas sisitegak =4 [(a X t)/2] = 4 [(6 X 5)/2] =4 x 15 = 60.
Siswa tidak mencantumkan satuan luas dengan benar (MS TI 03), sedangkan satuan yang
benar adalah cm?.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan siswa CF dan MS. Hasl yang
diperoleh yaitu siswa CF salah menggunakan rumus, yaitu CF mencari luas prisma
menggunakan rumus menghitung luas limas. Sedangkan kesalahan MS yaitu MS lupa
mengalikan luas segitiga yang diperoleh dengan banyaknya sisi tegak pada limas tersebut.
Informasi selanjutnya yang diperoleh dari wawancara ini yaitu siswa berpendapat bahwa
kegiatan pembelgjaran matematika membosankan sehingga siswa tidak termotivasi untuk
berlatih. Siswa lebih senang dengan proses pembel gjaran kelompok daripada pembelgaran
langsung karena siswa lebih berani bertanya kepada teman daripada dengan guru ketika
mengalami kesulitan. Namun permasalahan yang dihadapi oleh beberapa siswa terutama
bagi siswa berkemampuan sedang dan rendah yaitu masih ada kegiatan belgar kelompok
yang didominasi oleh siswa berkemampuan tinggi.

Berdasarkan masaah-masalah tersebut, maka diperlukan suatu dternatif pembelgaran
kelompok yang dapat meningkatkan motivas begar dan melibatkan sdluruh siswa secara
langsung dalam latihan-latihan mengerjakan sod. Sehingga, dengan terus berlatih mengerjakan
sod dari materi yang sudah dipegari akan berdampak terhadap penguasaan materi,
sebagamana yang diungkapkan Hamdik (2009) bahwa guru hendaknya memberikan
penguatan kepada siswa meldui latihan. Mengulang dan melatih ha-ha yang dipelgari oleh
siswa dapat mendorong hasil belgar sswa menjadi lebih bak. Satu diantara dternatif
pembel g aran kelompok berorientas padalatihan yang dapat digunakan adalah modd TGT.

Beberapa penelitian yang menunjukan bahwa penerapan model TGT dapat
meningkatkan hasil belgar yaitu: (1) Septiana (2012), menyimpulkan bahwa penerapan
model TGT berbantuan CD pembelgaran rekreatif efektif dalam meningkatkan motivas dan
hasil belgjar siswa kelas VIII SMPN 1 Muntilan pada materi prisma dan limas; (2) Amrozi
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(2014) menyimpulkan bahwa model pembelgaran koperatif TGT dapat meningkatkan
motivas dan hasil belgar siswa pada materi pecahan; (3) Tiya (2013) menyimpulkan
bahwa model pembelgaran kooperatif tipe TGT efektif dalam meningkatkan hasil belgjar
matematika pada materi pokok sistem persamaan linear dua variabel.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil
belgjar siswakelas VIII SMP Negeri 4 Sigi pada materi prisma dan limas?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini mengacu
pada model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dalam (Agib dkk, 2009)
yang terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleks.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sigi yang terdaftar pada tahun
garan 2014/2015 dengan jumlah siswa 26 orang, terdiri atas 12 laki-laki dan 14 perempuan.
Dari subjek penelitian tersebut, dipilih tiga orang siswa sebagai informan dengan kualifikas
kemampuan yang berbeda yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa aktivitas guru dan siswa
yang diambil melalui lembar observasi, wawancara dan catatan lapangan. Jenis data
kuantitatif berupa tes awa untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa prisma dan limas. Analisis data
mengacu pada model Miles dan Huberman (1992) yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Keberhasilan tindakan yang dilakukan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran di kelas dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgjaran dengan
menggunakan model TGT. Indikator hasil belgjar siswa dikatakan berhasil jika pada siklus |
siswa mampu menyelesaikan soa tentang mengidentifikasi unsur-unsur prisma dan
menghitung luas daerah permukaan prisma, sedangkan pada siklus Il siswa mampu
menyelesaikan soal tentang mengidentifikasi unsur-unsur limas dan menghitung luas
daerah permukaan limas.

HASIL PENELITIAN

Hasi| penelitian terdiri atas dua bagian, yaitu (1) hasil pra penelitian tindakan dan (2)
hasil penelitian tindakan. Kegiatan pada pra penelitian tindakan yaitu peneliti memberikan
tes awa kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi
luas daerah permukaan prisma dan limas serta dijadikan pedoman dalam pembentukan
kelompok belgar dan kelompok pertandingan. Berdasarkan tes awal yang diikuti oleh 23
siswa diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan soa yang berkaitan dengan teorema Phytagoras. Oleh karena itu, materi
tentang teorema Phytagoras akan diulas kembali pada awa kegiatan pembelgaran. Hasil
tes awa juga dijadikan sebagai pedoman untuk pembentukkan kelompok belgar dan
menentukan informan.

Penelitian yang dilakukan terdiri atas dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam
tigakali pertemuan dengan alokasi waktu 2 * 40 menit pada pertemuan pertamadan 3 x 40
menit pada pertemuan kedua. Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan tes akhir
tindakan. Kegiatan pembelgaran dilaksanakan dengan mengacu pada model TGT yang
dikemukakan menurut Slavin dalam (Putri, 2011), dengan langkah-langkah: (1) penyagjian
materi, (2) belgar kelompok, (3) permainan, (4) kompetisi dan (5) penghargaan.
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Secara umum, pelaksanaan pembelgaran dilakukan dalam tiga kegiatan yaitu: (1)
kegiatan awal, (2) kegiatan inti dan (3) kegiatan akhir. Tujuan pembelgjaran pada siklus |
pertemuan pertama yaitu: (1) Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prisma (2) Siswa dapat
membuat jaring-jaring prisma. Tujuan pembelgaran pada siklus | pertemuan kedua yaitu:
(1) Siswa dapat menemukan rumus luas daerah permukaan prisma (2) siswa dapat
menghitung luas daerah permukaan prisma. Tujuan pembelgjaran pada siklus Il pertemuan
pertama yaitu: (1) Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas (2) Siswa dapat membuat
jaring-jaring limas. Tujuan pembelgaran pada siklus Il pertemuan kedua yaitu: (1) Siswa
dapat menemukan rumus luas daerah permukaan limas (2) siswa dapat menghitung luas
daerah permukaan limas.

Kegiatan awal, penditi mengawali pembelgaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan, dan pembegaran memotivasi
siswa. Peneliti menekankan bahwa materi yang akan dipelgari sangatlah penting bagi siswa
bak untuk pelgaran yang lebih kompleks maupun bagi kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
penditi memberikan apersepsi. Adapun aperseps yang disgjikan penditi yaitu: (1) pertemuan
pertama siklus | tentang unsur-unsur pada bangun ruang kubus dan baok, (2) pertemuan
kedua siklus | tentang materi luas bangun datar serta teorema Phytagoras, (3) pertemuan
pertama siklus Il tentang unsur-unsur pada bangun ruang prisma dan (4) pertemuan kedua
sklus Il tentang luas daerah permukaan prisma. Penditi kemudian menyampaikan aur
pembelgaran yang akan diikuti oleh siswa dan mengarahkan siswa untuk duduk beserta
dengan anggota kelompok masing-masing.

Fase penygjian materi, peneliti menjelaskan materi secara singkat dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Pada pertemuan pertama, peneliti menunjukan aat peraga prisma
pada sklus | dan aat peraga limas pada siklus 1l untuk memudahkan siswa memahami
tentang unsur-unsur prisma dan limas. Pendliti juga menyediakan beberapa adat peraga
terbuat dari karton. Peneliti kemudian menggunting prisma dan limas tersebut menjadi jaring-
jaring yang bervarias untuk memudahkan siswa mengenal jaring-jaring prisma dan limas.
Pada pertemuan kedua siklus I, penditi menuntun siswa menemukan rumus luas daerah
prisma dengan menggunakan jaring-jaring prisma. Setelah itu, penditi memberikan
penjelasan tentang contoh-contoh soal menghitung luas daerah prisma. Penditi juga
mel aksanakan kegiatan serupa untuk pertemuan kedua siklus 11 pada materi limas.

Fase belgjar kelompok, siswa dibagi menjadi lima kelompok yang terdiri atas lima
sampai enam orang yang terdiri atas siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Peneliti mengarahkan siswa untuk bersama-sama menyelesaikan soal-soa latihan yang
sudah tersedia di Lembar Kerja Siswa (LKS). Pendliti juga memotivas siswa agar saling
membantu dalam kelompok karena pada fase selanjutnya mereka akan mengerjakan soal -
soal secara mandiri. Siswa berani untuk bertanya kepada peneliti ketika kesulitan
mengerjakan soal seperti yang terjadi pada pertemuan pertama siklus Il yaitu siswa bingung
bagaimana cara menentukkan diagonal ruang limas. Peneliti kemudian menjelaskan bahwa
limas tidak memiliki diagonal ruang karena tidak ada sinar garis yang bisa melintas pada
ruang prisma yang dapat menghubungkan dua titik sudut pada limas tersebut. Pada
pelaksanaan belgjar kelompok siklus I, masih ada siswa berkemampuan tinggi berlatih
secara individual dan sulit berbagi dalam kelompok sehingga anggota lain kesulitan untuk
berlatih. Namun pada kegiatan belgjar kelompok siklus |1, kerja sama kelompok semakin
meningkat dan siswa berkemampuan tinggi tidak lagi mendominasi jalannya diskusi.

Fase permainan dan fase pertandingan diterapkan secara bersamaan pada pertemuan
kedua. Fase permainan adalah kegiatan siswa dalam bermain kartu sesuai dengan aturan
yang ditetapkan. Kartu yang disediakan pada kegiatan ini adalah kartu soa yang memuat



70 AKS OMA Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 5 Nomor 1, Maret 2016

soal-soal latihan dari materi yang sudah dipelgjari, kartu jawaban berisi kunci jawaban dari
kartu soa yang dikerjakan siswa dan kartu skor. Fase pertandingan adalah perlombaan
untuk menjawab kartu soal dan setelah menjawab, jawaban akan dilihat pada kartu
jawaban. Siswa yang berhasil menjawab dengan benar berhak memperoleh kartu skor.
Pelaksanaan permainan dan pertandingan pada pembelgjaran matematika merupakan hal
yang baru bagi siswa, maka pendliti perlu melakukan ssmulasi dengan mempersilahkan
kelompok berkemampuan tinggi agar kelompok sedang dan rendah dapat mengambil
contoh. Sebelum melaksanakan pertandingan, peneliti membacakan aturan permainan
dengan menentukan satu pemain yang akan berperan sebagai pembagi kartu soal, pembuka
kunci jawaban dan pembagi kartu skor. Pemain tersebut juga berhak untuk menjawab soal.
Pemain yang akan mengambil peran tersebut akan digilir searah jarum jam. Jika pada fase
belgjar kelompok siswa akan bekerja sama mengerjakan soal-soal latihan, maka pada fase
permainan dan pertandingan, siswa akan bermain sekaligus berlatih mengerjakan soal
secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan pada sebuah meja pertandingan menghadapi siswa
dari kelompok lain dengan kemampuan akademik yang sama. Siswa berkemampuan tinggi
dari masing-masing kelompok bertanding di mega A. Siswa berkemampuan sedang
bertanding di mga B s.d. mga D. Siswa berkemampuan rendah bertanding dimeja E.
Tujuannya untuk mendapat poin sebanyak mungkin dari kartu soa yang berhasil dijawab
untuk dijumlahkan dengan poin yang diperoleh dari anggota sekolompok, yang kemudian
akan dirata-ratakan untuk menentukan kelompok pemenang.

Peaksanaan permainan dan pertandingan pada sklus | masih ada siswa yang
kebingungan, terutama pada kelompok siswa berkemampuan rendah. Oleh karena itu
peneliti membimbing kelompok siswa berkemampuan rendah dalam melaksanakan
permainan dan pertandingan. Pada siklus Il, pelaksanaan permainan dan pertandingan
sudah mengalami peningkatan. Kelompok siswa berkemampuan rendah sudah fasih dalam
melaksanakan permainan secara mandiri.

Fase penghargaan dilakukan setelah pelaksanaan permainan dan pertandingan. Pendliti
meminta kartu skor yang diperoleh tigp-tigp kelompok dan menghitung rerata untuk
menentukan kelompok pemenang. Adapun kelompok yang keluar sebagai pemenang pada
sklus | adadah kdlompok 1 sedangkan pada sklus Il adadah kelompok 2 dan kelompok 5.
Penghargaan yang diberikan kepada kelompok pemenang berupa hadiah. Namun peneliti juga
mengapresias dengan memberikan pujian kepada seluruh siswa yang sudah mengikuti kegiatan
pembelgaran. Bersamaan dengan fase penghargaan siklus |, peneliti juga kembai memotivas
siswa supaya menggunakan kesempatan berlatih diddlam kelompok dengan sebaik-baiknya
agar dapat menjawab soal-sod yang mucul pada pel aksanaan pertandingan siklus1l.

Peneliti mengakhiri pembelgjaran dengan menggak siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelgari. Hasil yang didapatkan pada kegiatan ini adalah siswa sudah mampu
menyimpulkan materi unsur-unsur limas dan luas permukaan limas. Aktivitas siswa dalam
proses pembelgjaran yang didukung oleh aktivitas berlatih mengerjakan soal, baik saat
belgjar kelompok maupun saat pertandingan berdampak pada kemampuan siswa memahami
materi tersebut. Akhirnya, peneliti menutup pembelgaran tersebut dengan mengajak siswa
berdoa dan diringi oleh salam penutup dari semua siswa.

Pertemuan ketiga, peneliti memberikan tes akhir tindakan untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa. Tes akhir tindakan siklus | terdiri atas 4 nomor soal. Satu
diantaranya adalah: sebuah prisma mempunyai aas berbentuk belah ketupat dengan
panjang masing-masing diagonalnya adalah 8 cm dan 6 cm. Jika panjang sisi belah ketupat
tersebut adalah 5 cm dan tinggi prisma 15 cm, hitunglah luas daerah permukaan prisma.
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Hasil tes akhir tindakan siklus I, menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah dapat
menyelesaikan soal. Namun, masih ada beberapa siswa siswa yang membuat kekeliruan
dalam melakukan operasi hitung sebagaimana ditunjukan SD pada gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban siswa SD padates akhir tindakan siklus |

Pada langkah mencari luas alas, SD menjawab: —i( dy xdy) = :1 (8cm X 6cm) =
48 cm* (SD S1 04 02). Sedangkan jawaban yang benar yaitu: :ll(dl X dy) = :1 (8cm X
6 cm) = 24 cm®. Ini berdampak pada kesalahan hasil akhir ketika menghitung luas
seluruh permukaan prisma. SD menjawab: L.p = 96 cm + 300 cm = 396 cm (SD S1 04
08), sedangkan jawaban yang benar yaitu: L.p = 48 cm® + 300 cm® = 348 cm?. Pendliti
selanjutnya melakukan wawancara kepada SD untuk mengetahui permasaahan-

permasalahan yang dialami SD dalam menjawab soa nomor 3. Berikut adalah petikan
wawancara peneliti dengan siswa SD.

TP S107 P: Coba SD lihat letak kekeliruannya SD pekerjaan yang nomor 4. Kesalahan
awalnya adal ah ketika menentukan luas aas prisma.

SD S1 08 S: Ohiyakak. Ternyata keliru.

TP S109 P: Apayang membuat SD menjawab demikian?

SD S1 10 S: Saya lupa kak, karena terburu-buru. Seharusnya hasil dari luas belah ketupat
yaitu (alas x tinggi) belum dibagi dengan 2.

TP S1 11 P: Akibatnya coba SD lihat dilangkah pengerjaan mencari luas prismal

SD S112S: lya kak. Kesalahannya berlanjut pada menghitung jumlah luas alas dan luas
penutup prisma, sehingga hasil akhirnya pun salah.

TP S1 13 P: Selanjutnya, pada langkah menghitung luas prisma. Kakak ingin tanya, apa
maksud dari rumus 2 x alas?

SD S1 08 S: Kurang lengkap itu kak. Maksud sayaadalah 2 x luas alas.

TP S1 11 P: Sekarang kakak tanya kembali. Mengapa rumusnya menggunakan 2 X luas
alas? bukankah limas hanya memiliki satu buah alas.

SD S1 08 S: lya kak. Prisma hanya mempunyai satu alas. Namun, prisma juga mempunyai
sebuah atap. Luas aas prisma = luas atap prisma, sehingga luas alas + luas
atap = 2 X luas alas.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh SD karena
kurangnya ketelitian melakukan operasi hitung dalam mencari luas aas prisma yang
mengakibatkan kesalahan hasil akhir dalam menghitung luas daerah permukaan prisma.
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Namun, dari kegiatan ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa SD sudah memahami cara
menghitung luas daerah permukaan prisma dengan benar.

Tes akhir tindakan siklus Il terdiri atas 4 nomor. Berikut satu diantara soa yang
diberikan: sebuah limas persegi yang panjang sisi alasnya adalah 6 cm sebagai mana gambar
5. Jika TE = 4 cm dan EF = 3 cm, maka tentukanlah panjang TF dan luas permukaan limas
tersebut!. Hasil tes akhir tindakan siklus I, menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah dapat
menyelesaikan soal. Namun, masih ada beberapa siswa siswa yang membuat kekeliruan
dalam melakukan operasi hitung sebagaimana ditunjukan KR pada gambar 7.
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Gambar 6. Soal tes akhir tindakan siklus |1 no 4 Gambar 7. Jawaban siswaKR
Jawaban KR pada langkah mencari tinggi selimut limas menggunakan rumus
Phytagoras yaitu: TF = VTE? + EFZ =v3 cm? + 4cm? = V9 cm? + 16 cm? (KR S2
04 03). Jawaban yang benar yaitu: TF = VTEZ + EFZ=,/(3cm)?+ (4cm)? =
V9 cm? + 16 cm?. Tinggi limas yang diperoleh KR yaitu 5cm? (KR S2 04 05),
sedangkan jawaban yang benar adalah 5 cm. Pada langkah mencari luas seluruh sisi tegak
(luas selimut), KR menjawab:4 x=x 6cm x 5cm=120cm? (KR S2 04 11).
Seharusnya, hasil yang benar adalah 60 cm?.

KR S2 04 08

ve}
C

KR S2 04 09

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara kepada KR untuk mengetahui
permasal ahan-permasalahan yang didlami KR dalam menjawab soal nomor 4. Berikut
adalah petikan wawancara peneliti dengan siswva KR.

TP S2 15 P: Sekarang coba KR lihat jawaban yang nomor 4. Urutan pengerjaannya KR
sudah benar, hanya sgja ada beberapa kesalahan menghitung.

KR S2 16 S: Dibagian manaitu kak?

TP S2 17 P: Balk, kita mulai dari langkah mencari tinggi segitiga pada selimut limas.
Kakak ingin tanya kembali, rumus apa yang KR gunakan untuk mencari TF?
(sambil menunjukkan gambar limas pada soa nomor 4)

KR S2 18 S: Phytagoras kak.

TPS219P: Sekarang perhatikan. Kakak ingin tanya, mengapa pada langkah
V3cmZ + 4cm? = V9cm? + 16 cm? ?

KR S2 20 S: Kana3? = 9. Kemudian 4?= 16. Sehingga kalau dijumlah hasilnya 25 dan v25 =
5.
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TP S2 21 P: Kaau begitu, KR sudah dapat melakukan hitungan dengan benar. Namun,
masih ada beberapa konsep yang keliru. Untuk jawabannya KR yang
V3 cem? + 4 cm? = V9 cm? + 16 cm?. Seharusnya 4/ (3 cm)? + (4 cm)? =
V9cm? + 16 cm? . karna 3 cm? # 9 cm?. Yang benar adalah (3 cm)? =
9 cm®. Demikian pulauntuk yang (4 cm)® = 16 cm?.

KR S2 22 S: lyakak. Saya paham.

TP S2 23 P: Kemudian langkah terakhir pada rumus Phytagoras, hasil dari v25 cm? =
5 cm,bukan 5 cm*®.

KRS224S: lyakak.
TP S2 25 P : Sekarang coba KR lihat langkah terakhir menghitung luas limas. Kekeliruannya

KR itu ketika menghitung 4 x :1 X 6cm X 5cm = 120 cm®. Jawaban yang

benar adalah 60 cm®.

KR S2 26 S: Saya belum bagi dengan 2 hasilnya kak.

TP S2 27 P: lya, kakak perkirakan awalnya begitu. Seharusnya, jika KR lebih teliti bisa
menjawab dengan baik.

KR S2 28 S: lya kak. Saya akan coba lebih teliti lagi.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan dan wawancara diperoleh kesimpulan bahwa
siswa KR belum memahami konsep menghitung tinggi sisi tegak dengan menggunakan
terorema Phytagoras. Siswa KR juga beberapa kesalahan prosedur dalam menghitung luas
daerah permukaan limas, namun KR sudah mampu memahami cara menghitung luas
daerah permukaan limas.

Aspek-aspek aktivitas guru yang diamati selama pembelgaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang diamati meliputi: (1) membuka
pelgaran, (2) menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, (3) memberikan
motivasi kepada siswa, (4) memberikan apersepsi tentang materi yang akan digjarkan, (5)
menyampaikan aur pembelgaran kepada siswa, (6) membagi siswa secara heterogen
kedalam kelompok-kelompok asal yang telah ditentukan, (7) menyajikan materi yang akan
dibahas, (8) membagikan LKS kepada masing-masing kelompok, (9) memberikan
penjelasan singkat tentang pengerjaan LKS, (10) mempersilahkan mengerjakan LKS dan
mengarahkan siswa bekerja dalam kelompoknya, (11) mengontrol siswa mengerjakan LKS
dan membantu mengarahkan siswa, (12) mengarahkan siswa untuk masuk kemeja
pertandingan, (13) memberikan arahan tentang tatacara pertandingan dan mengingatkan
bahwa keseriusan seluruh siswa akan mempengaruhi keberhasilan kelompok, (14)
mengarahkan setiap siswa kembali ke kelompok masing-masing, (15) membahas hasil
pertandingan, (16) memberitahukan kelompok terbaik serta memberikan penghargaan, (17)
menyimpulkan materi yang telah dipelgari, (18) merefleksi pelgaran bersama-sama
dengan siswa, (19) memberikan tugas rumah, (20) menutup pembelgjaran, (21) pengelolaan
waktu dan (22) antusias guru. Penilaian diklasifikasikan menjadi 4 nilai kategori yaitu: 1 =
rendah, 2 = cukup, 3 = baik dan 4 = sangat baik. Hasil observasi pengamat terhadap
aktivitas guru pada siklus | yaitu: aspek nomor 4 dan 21 memperoleh nilai 2; aspek nomor
1,5, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 20 dan 22 memperoleh nilai 3; aspek nomor 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10,
13, 15 dan 16 memperoleh nilai 4. Hasil observasi pengamat terhadap aktivitas guru pada
siklus Il yaitu: aspek nomor 1, 5, 12, 14, 17, 18, 19, 20 dan 21 memperoleh nilai 3; aspek
nomor 2, 3,4, 6, 7, 8,9, 10, 11, 13, 15, 16 dan 22 memperoleh nilai 4.

Aspek-aspek aktivitas siswa yang diamati selama pembelgjaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang diamati meliputi: (1) kesiapan
mengikuti pelgjaran, (2) mendengarkan pernyampaian aperseps yang diberikan guru, (3)
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menjawab pertanyaan yang diberikan, (4) mendengarkan arahan guru, (5) keteraturan siswva
daam membentuk kelompok, (6) memperhatikan penyampaian materi, (7) kesiapan
menerima LKS, (8) memperhatikan penjelasan dalam mengerjakan LKS, (9) mengerjakan
LKS secara berkelompok, (10) berani bertanya saat mengalami kesulitan, (11) keteraturan
saat masuk dalam kelompok pertandingan, (12) memperhatikan penyampaian mengenai
aturan pertandingan dan sikap mengikuti pertandingan, (13) keteraturan kembali ke
kelompok asal, (14) memperhatikan dan menjawab pertanyaan dari guru, (15) antusias
siswa dalam menerima penghargaan, (16) menyimpulkan materi yang sudah dipelgari, (17)
merefleks pengetahuan yang dipelgjari, (18) menerima pemberian tugas rumah, (19) sikap
menutup pembelgaran dan (20) antusias siswa selama pembelgaran. Penilaian
diklasifikasikan menjadi 4 nilai kategori yaitu: 1 = rendah, 2 = cukup, 3 = baik dan 4 =
sangat baik. Hasil observas pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus | yaitu: aspek
nomor 9, 11 dan 13 memperoleh nilai 2; aspek nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 12, 14, 16, 17, 18,
19 dan 20 memperoleh nilai 3; aspek nomor 7, 8 dan 15 memperoleh nila 4, sehingga
aktivitas siswa berkategori baik. Hasil observasi pengamat terhadap aktivitas siswa pada
sklus Il yaitu: Aspek nomor 2, 3, 4, 6, 9, 10, 11, 12, 14, 16, 17, 18 dan 19 memperoleh
nilai 3; aspek nomor 1, 5, 7, 8, 13, 15 dan 20 memperoleh nilai 4, sehingga aktivitas siswa
berkategori baik.

Selanjutnya, peneliti melakukan refleksi mengenai kekurangan serta kendala-kendala
yang mengakibatkan kegiatan pembelgaran siklus | tidak maksimal. Refleks dilakukan
untuk merancang pembelgaran yang efektif pada siklus Il. Beberapa kekurangan yang
terjadi pada siklus | yaitu sebagaimana yang ditunjukan pada lembar observas aktivitas
siswa guru pada aspek-aspek yang bernilai cukup yaitu: (1) masih ada siswa yang tidak
aktif dalam kegiatan belgjar kelompok, (2) siswa berkemampuan tinggi masih mendominasi
dan bekerja sendiri dalam menyelesaikan latihan soal LKS dan (3) masih ada siswa yang
ribut saat melaksanakan pertandingan. Selanjutnya, kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada siklus | yaitu sebagaimana yang ditunjukan pada lembar observas aktivitas guru pada
aspek-aspek yang bernilai cukup yaitu: (1) penyampaian apersepsi oleh guru masih dan (2)
kemampuan guru memanajemen waktu. Berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebut,
solusi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah: memotivas siswa untuk bertanya,
memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa yang menjawab dengan benar berhak
memperoleh kartu skor, mengingatkan kepada siswa bahwa setigp anggota memiliki
tanggung jawab yang sama untuk skor kelompok sehingga siswa harus bekerja dengan
kompak dalam kegiatan belgjar kelompok.

PEMBAHASAN

Penelitian diawali dengan memberikan tes awa kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awd Siswa pada materi prasyarat dan sebagai pedoman dalam pembentukan
kdompok yang heterogen. Ha ini sesua dengan pendapat Nurcholis (2013) bahwa
pel aksanaan tes awa bertujuan untuk mengetahui kemampuan awa siswa dan untuk dijadikan
aat ddam pembentukan kelompok yang bersifat heterogen.

Kegiatan awa dilakukan dengan memberikan apersepsi sebagai usaha
menghubungkan pengetahuan siswa pada topik yang sudah dipelgari sebagai titik awal
untuk menjelaskan materi baru. Apersepsi juga bertujuan menciptakan kesiapan siswa agar
perhatian siswa semakin terfokus pada materi yang dipelgari. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Marno (2009) bahwa apersepsi merupakan mata rantai penghubung
antara pengetahuan siap siswa yang telah dimiliki oleh siswa untuk digunakan sebagai batu
loncatan atau titik pangkal menjelaskan hal-hal baru atau materi baru yang akan dipelgjari
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siswa. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Ningsih (2013) yang mengemukakan bahwa
kegiatan memberikan aperseps dilakukan peneliti untuk menciptakan suasana siap dan
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada materi yang digjarkan. Penjelasan
apersepsi tentang unsur-unsur kubus menjadi penjelasan untuk mengawali materi baru yang
akan dipelgari yaitu tentang unsur-unsur prisma dan limas. Penjelasan apersepsi tentang
luas bangun datar menjadi penjelasan untuk mengawali materi baru yang akan dipelgjari
yaitu tentang luas daerah permukaan prisma dan limas.

Fase penygjian materi dilakukan oleh guru bertujuan untuk memperkena kan materi
yang akan dipelgari siswa selama kegiatan pembelgaran. Penygjian materi dilakukan
peneliti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah
dilakukan untuk menyampaikan materi pembelgjaran, sedangkan metode tanya jawab
dilakukan untuk melibatkan siswa secara aktif. Sebagaimana dikemukakan oleh Zaini dkk
(2008) bahwa metode ceramah tetap baik digunakan jika hanya untuk menyampaikan
informasi. Metode tanya jawab dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa, sebagaimana dikemukakan oleh Gintings (2008) bahwa tanya jawab dapat
memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri dan mengikuti pembelgjaran secara aktif serta
mendorong keterlibatan siswa dalam pembelgjaran.

Fase belgar kelompok, siswa belgar secara bekerja sama untuk mengerjakan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah dengan tujuan siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu
siswa yang berkemampuan sedang dan rendah dalam mempelgjari materi prisma dan limas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo (2010) bahwa tujuan pembelgaran kolompok yaitu
agar siswa yang kurang dapat dibantu oleh siswa yang lebih pintar dalam menyel esaikan soal.
Fase belgar kelompok juga bertujuan untuk mempersigpkan siswa dalam memahami materi
sebelum seluruh siswa akan memasuki fase permainan dan fase pertandingan.

Fase permainan dan fase pertandingan dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan
permainan kartu pada sebuah mea pertandingan. Siswa akan berlomba untuk menjawab
kartu soad menghadapi siswa dari kelompok lain dengan kemampuan akademik yang sama.
Fase ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa berlatih mengerjakan soa
secara individu. Soa-soad dimasing-masing meja pertandingan beriskan komposisi sod
dengan tingkat kesulitan yang tinggi, sedang, dan rendah. Pemberian soa yang bervarias
dalam pertandingan ini dimaksudkan sebagaimana daam tes akhir tindakan bahwa siswa
akan menjawab soa secara mandiri. Tes akhir tindakan beriskan muatan-muatan soal
dengan tingkat kesulitan beragam dan disusun sesuai dengan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai. Sehingga siswa dengan kategori tingkat kemampuan akademik sedang dan rendah
pun dibiasakan untuk tidak hanya mengerjakan soa-soa yang mudah dan sedang, namun
juga dilatih untuk mengerjakan soal-soa yang sulit. Hal ini sejalan dengan “Hukum Latihan
(The Law Exercice)” yang dikemukakan oleh Thorndike dalam Gintings (2008), bahwa
hubungan antara perlakuan (S) dan tindakan (R) akan menjadi lebih kuat jika hubungan itu
dilakukan secara berulang-ulang. Dalam konteks belgar dan pembegaran, hukum ini
menekankan pentingnya latihan (exercise) atau pengulangan (drill) untuk memperkuat
penguasaan siswa terhadap materi tersebut (law of use).

Fase yang terakhir adalah adalah penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok
diperoleh berdasarkan jumlah seluruh poin yang diperoleh masing-masing anggota pada
setigp pelaksanaan pertandingan. Jumlah seluruh skor dirata-ratakan untuk menentukan
predikat masing-masing tim mulai dari tim baik, tim kurang baik, dan tim terbaik. Tim
terbaik berhak menjadi pemenang dan mendapat bingkisan yang disediakan oleh pendliti.
Pemberian penghargaan bertujuan untuk memotivasi siswa mengikuti kegiatan belgjar pada
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saat penyajian materi oleh peneliti maupun pada saat pembelgaran kelompok. Ini sgjalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamalik (2009), bahwa motivas belgar dapat
timbul berkat dorongan dari luar seperti pemberian angka, kerja kelompok, dan penghargaan.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat
sebagian siswa yang belum mampu mencapai indikator keberhasilan tindakan dalam
menghitung luas daerah permukaan prisma. Kesalahan yang dilakukan siswa pada
umumnya adalah kesalahan operasi dalam menghitung luas daerah permukaan prisma.
Hasil tes akhir tindakan siklus Il menunjukkan sebagian besar siswa telah memenuhi
indikator keberhasilan tindakan. Penyebab tercapainya indikator keberhasilan tindakan pada
siklus Il dikarenakan siswa telah mampu mengidentifikasi unsur-unsur limas dan siswa
jugatelah memahami cara menghitung luas daerah permukaan limas.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer menunjukan adanya peningkatan
yang lebih baik dalam proses pembelgaran dari siklus | ke siklus 1. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru pada siklus | yaitu pada aspek menyampaikan materi prasyarat pada siklus |
mendapat nilai cukup sedangkan pada siklus 1l mendapat nilai sangat baik. Kemampuan
guru mengelola waktu pada siklus | mendapat nilai cukup dan pada siklus Il mendapat nilai
baik. Aktivitas siswa pada aspek mengerjakan LKS secara berkelompok pada siklus |
mendapat nilai cukup sedangkan pada siklus Il mendapat nilai baik. Aspek keteraturan saat
masuk dalam kelompok turnamen pada siklus | mendapat nilai cukup sedangkan pada
siklus Il mendapat nilai baik. Aspek keteraturan kembali ke kelompok asal pada siklus |
mendapat nilai cukup, sedangkan pada siklus Il mendapat nilai sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pada siklus 1, telah terjadi peningkatan aktivitas guru dan aktivitas
siswa sehingga kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembegaran
kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII SMPN 4 Sigi pada
materi prismadan limas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V|
SMP Negeri 4 Sigi pada materi prisma dan limas dengan menerapkan fase pembelgjaran:
(1) penyagian materi/ presentase, peneliti menygjiikan materi yang akan dipelgari, (2)
belgjar kelompok/ teams, yaitu aktivitas belgar secara bersama-sama untuk menyelesaikan
soal-soa latihan yang tersedia pada LKS, (3) permainan/ game, yaitu kegiatan permainan
kartu mempertemukan perwakilan dari setiap kelompok dengan tingkat kemampuan yang
sama, (4) kompetisi/ tournament, yaitu kegiatan berlatih mengerjakan soa secara individu
melaui perlombaan menjawab kartu soa yang disusun berdasarkan tujuan pembelgaran
yang ingin dicapal dan (5) penghargaan/ reward, yaitu apresiasi bagi kelompok yang menjadi
pemenang.

SARAN

Berdasarkan kesmpulan diatas, maka saran yang digukan adalah mode
pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat menjadi bahan pertimbangan guru matematika
sebagai aternatif dalam meningkatkan hasil belgar siswa terutama dalam upaya mengatasi
rendahnya motivasi siswa dalam latihan mengerjakan soa. Bagi peneliti lain yang ingin
menggunakan model TGT agar dapat mencoba menerapkan konsep yang lebih bervariatif
yang bisa menjadi solusi sesuai permasalahan yang dihadapi.
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